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ABSTRAK 

Pengabdian kepada Masyarakat  merupakan salah satu kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yang diselenggarakan oleh Fakultas Pariwisata Universitas Pelita Harapan. Dari PkM yang 
diselenggarakan diharapkan baik dosen maupun mahasiswa dapat berbagi ilmu yang di dapat di 
perguruan tinggi kepada masyarakat, dan membawa manfaat bagi masyarakat dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan PkM kali ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan informasi mengenai grooming dan hygiene agar masyarakat umum dapat 
mengetahui cara untuk berpenampilan yang rapi dan bersih sehingga dapat masuk ke dunia 
kerja dengan lebih professional, khususnya di industri perhotelan.  Dalam dunia perhotelan, 
standar grooming dan hygiene merupakan hal terpenting untuk melayani tamu. Mitra yang 
dituju Yayasan Emmanuel memiliki kebutuhan pelatihan bagi siswa-siswa yang saat ini duduk 
di bangku Sekolah Menengah Atas. Diharapkan pelatihan dapat menyiapkan siswa-siswa untuk 
lebih percaya diri masuk ke dunia pekerjaan, khususnya di dunia perhotelan. Kegiatan 
dilakukan secara daring melalui zoom dengan materi Pengetahuan mengenai pentingnya 
Personal Grooming  dan Hygiene saat bekerja. Aspek dalam Personal Grooming dan Hygiene 
Penerapan Basic Grooming dan Hygiene. Kegiatan yang dilakukan diharapkan dapat terus 
berkembang dan mengaplikasikan materi dan pelatihan yang diberikan dalam menerapkan 
Personal Grooming dan Personal Hygiene dalam dunia kerja. 
Kata Kunci : personal hygiene, grooming, PkM 
 

ABSTRACT 
Community Service is one of the Tri Dharma Higher Education activities organized by the 
Faculty of Tourism, Pelita Harapan University. From the PkM held, it is hoped that both 
lecturers and students can share the knowledge they get in higher education with the 
community, and bring benefits to the community in carrying out their daily lives. The PkM 
implementation this time aims to provide knowledge and information about grooming and 
hygiene so that the general public can find out how to look neat and clean so they can enter the 
world of work more professionally, especially in the hospitality industry. In the world of 
hospitality, grooming and hygiene standards are the most important things to serve guests. 
Emmanuel Foundation's targeted partners have training needs for students currently in high 
school. It is hoped that the training can prepare students to be more confident in entering the 
world of work, especially in the world of hospitality. Activities are carried out online via zoom 
with Knowledge material about the importance of Personal Grooming and Hygiene at work. 
Aspects in Personal Grooming and Hygiene Application of Basic Grooming and Hygiene. The 
activities carried out are expected to continue to develop and apply the materials and training 
provided in implementing Personal Grooming and Personal Hygiene in the world of work. 
Keywords: personal hygiene, grooming, community service 

 
Articel Received: 19/06/2022; Accepted: 31/10/2022 

 

How to cite: Hubner, I. B., Juliana., Pramezwary, A., & Gajeng, W. R. M . (2022). Pelatihan 
personal grooming dan hygiene dalam dunia kerja. Abdimas Siliwangi, Vol 5 (3), 556-577           
doi: http://dx.doi.org/10.22460/as.v5i3.10738 

 
 

mailto:ira.hubner@uph.edu
http://dx.doi.org/10.22460/as.v5i3.10738


Abdimas Siliwangi  

p-ISSN 2614-7629                Vol 5 (3) Oktober, 2022, 556-577 

e-ISSN 2614-6339               DOI:http://dx.doi.org/10.22460/as.v5i3.10738 

 

557 
 

A. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

informasi mengenai grooming dan hygiene agar masyarakat umum dapat mengetahui 

cara untuk berpenampilan yang rapi dan bersih sehingga dapat masuk ke dunia kerja 

dengan lebih professional, khususnya di industri perhotelan. 

Dalam dunia perhotelan, standar grooming dan hygiene merupakan hal terpenting 

untuk melayani tamu. Standar Grooming dapat diartikan bagaimana cara untuk 

berpenampilan rapi, bersih, dan menarik dalam kehidupan perkerjaan. Kebersihan dan 

kerapian diri, mengucapkan salam, sikap ramah, berbicara yang sopan, dan menyambut 

tamu merupakan indikator dalam standar grooming menurut Darsono dan Tjatjuk, 

(2011) seseorang yang bekerja di sebuah hotel atau restoran harus selalu tampak rapi, 

bersih, dan menarik untuk memberikan pelayanan kepada tamu agar tamu dapat 

menjadi senang dan nyaman saat mendapatkan pelayanan di hotel tersebut.  

Menurut Sujanto (2008) zaman sekarang, berpenampilan yang rapi dan bersih 

merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pekerjaan, karena dengan 

berpenampilan yang rapi dan bersih dapat memberikan pesan bahwa seseorang 

memiliki keseriusan. Seseorang yang berusaha untuk berpenampilan baik menandakan 

keseriusan dari orang tersebut baik pada saat melamar pekerjaan atau dalam melayani 

tamu. Cara berpenampilan dan kebersihan seseorang dapat memberikan manfaat yang 

dapat menguntungkan seperti dapat meningkatkan percaya diri seseorang dan dapat 

dipandang positif oleh orang lain. Maka itu mempelajari personal grooming dan hygiene 

merupakan hal yang penting untuk dunia kerja.  

Studi menurut EBBÉ (1984) menyatakan bahwa perlengkapan mandi adalah sub 

kelompok kosmetik yang terutama digunakan untuk membersihkan dan menjaga 

kebersihan kulit, rambut, atau gigi. Manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

perlengkapan mandi terutama berkaitan dengan kebersihan dan perawatan pribadi, 

untuk meningkatkan kepercayaan diri dan penerimaan sosial.  

Beberapa perusahaan dan bidang pekerjaan memerlukan penampilan dan 

kebersihan karyawannya, seperti seseorang yang bekerja di hotel sebagai staf front 

office atau sebagai pramugari pesawat yang membutuhkan penampilan agar dapat 

membuat tamu dan pelanggan merasa nyaman dan dapat dipandang positif oleh 

lingkungan sekitar (Dewasujatha., 2014; Tambuanan et al., 2015). Menjaga kebersihan 
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diri juga sanggatlah penting dalam dunia kerja agar dapat menjaga kesehatan 

lingkungan dan menghindari penyakit yang tidak diinginkan. Ada beberapa pekerjaan 

yang mengkhususkan untuk menjaga kebersihan diri agar tidak merugikan pelanggan 

atau tamu seperti bekerja di bidang pariwisata, medis, atau kuliner yang mengharuskan 

bertemu atau berinteraksi kepada customer secara langsung. (Sulistiani, 2018) 

Kebersihan diri seorang karyawan dapat meninggalkan kesan kepada customer 

apakah suatu tempat dapat dipercaya kebersihannya atau tidak, sehingga memberi rasa 

nyaman kepada pelanggan atau tamu. Memberikan kesan pertama yang positif dapat 

dilakukan dengan memberikan senyuman, berpenampilan yang baik, percaya diri dan 

memberi perhatian. Dengan memberikan sedikit senyuman terhadap customer yang 

dilayani, kesan pertama terhadap customer yang dilayani akan menjadi kenangan dan 

diingat oleh customer. Hal tersebut akan membuat customer yang dilayani menjadi 

nyaman terhadap pelayanan yang diberikan. Berpenampilan yang baik juga dapat 

mempengaruhi kesan pertama terhadap customer yang membuat penampilan 

seseorang merupakan sebuah modal pertama yang diberikan sehingga customer dapat 

melihat dan menilai kepribadian seseorang hanya dari berpenampilan baik. 

Mitra yang bekerja sama dalam PkM ini adalah Yayasan Emmanuel, yang berlokasi 

di Kec. Babakan Medang, Bogor. Yayasan Emmanuel merupakan sebuah yayasan non-

profit yang berdiri pada tahun 2000 bertujuan untuk membantu layanan sosial dalam 

membantu memberikan layanan dan dukungan kepada bayi, anak yang cacat, anak 

kurang gizi, masyarakat miskin dan pemulung. Anak-anak yang bersekolah diberikan 

ketrampilan tambahan agar siap masuk ke dunia kerja.  

Khusus untuk Pengabdian kepada Masyarakat yang diselenggarakan Fakultas 

Pariwisata, Yayasan Emmanuel memiliki kebutuhan pelatihan bagi siswa-siswa yang 

saat ini duduk di bangku Sekolah Menengah Atas. Diharapkan pelatihan dapat 

menyiapkan mereka untuk lebih percaya diri masuk ke dunia pekerjaan, khususnya di 

dunia perhotelan. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Aktivitas kehidupan sehari-hari adalah sekumpulan aktivitas yang dilakukan oleh 

manusia baik untuk kelangsungan hidup dan untuk hidup dalam masyarakat, aktivitas 

kehidupan sehari-hari adalah alat praktis dan mudah diterapkan yang menilai aktivitas 
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makan, kebersihan pribadi, dan berpakaian (Association, 2014; Barrios-Fernández et 

al., 2020).  

Keinginan untuk merasa bersih dan murni mungkin bukan semata-mata tidak 

adanya pencemaran dan menimbulkan perasaan jijik. Sebaliknya, itu mungkin memiliki 

fungsi sosial karena pada awal evolusi perawatan sosial tidak hanya melibatkan 

peningkatan kebersihan tubuh dan kebersihan pribadi, tetapi juga meningkatkan kohesi 

kelompok. Dengan demikian, mengetahui bahwa tubuh seseorang bersih, layak, dan 

rapi mungkin memiliki implikasi sosial yang berlanjut melampaui moralitas (Schnall, 

2011) 

Rutinitas kebersihan pribadi, ketika diberlakukan secara teratur, umumnya 

mendukung kesehatan dan kesejahteraan, membantu mencegah isolasi sosial dan 

stigma, dan penyakit fisik termasuk infeksi. Menjaga rutinitas kebersihan juga 

membantu relaksasi, dan memfasilitasi interaksi dan hubungan sosial (Ahluwalia et al., 

2010). Penelitian telah meneliti kemanjuran intervensi gaya hidup yang berbeda yang 

ditujukan untuk mendukung aktivitas fisik, modifikasi diet, tidur teratur dan interaksi 

sosial untuk orang yang mengalami depresi, peneliti tidak menemukan intervensi yang 

mendukung pemeliharaan rutinitas kebersihan pribadi (Goracci et al., 2016) Dalam 

literatur ilmiah yang terbatas ini, literatur nonakademik (terutama dari posting/blog 

online) telah mengartikulasikan banyak narasi pribadi yang menggambarkan dampak 

depresi pada manajemen kebersihan pribadi. Situs web yang berhubungan dengan 

kesehatan dan non-kesehatan menawarkan saran untuk individu yang mengalami 

kesulitan dalam menjalankan rutinitas sehari-hari termasuk mandi, kebersihan mulut 

dan perawatan rambut (Cheney, 2017) Studi Stewart et al (2021) menyatakan kesulitan 

dengan kebersihan pribadi dan dandanan untuk dilakukan dengan baik sebagai 

penghalang untuk pemulihan dan kesempatan untuk intervensi tepat waktu. 

Grooming memiliki fungsi utilitarian dan sosial yang penting pada primata tetapi 

sedikit yang diketahui tentang perawatan dan analog fungsionalnya dalam masyarakat 

manusia tradisional (Jaeggi et al., 2017) 

Penampilan luar adalah praktik konstruksi tubuh yang menandai batas antara diri 

sendiri dan orang lain. Penampilan bukan hanya soal pilihan bebas, karena terikat oleh 

norma budaya yang menentukan aturan dan batasan. Penampilan adalah bagian paling 

umum dari diri sendiri, dan juga diekspos di depan umum sengaja atau tidak. Semua 
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komponen penampilan luar, dibentuk oleh orang, juga mencerminkan hubungan sosial 

hierarkis, termasuk kekuatan berbasis hubungan gender (Hirsch, 2011) 

Produk perawatan pribadi umumnya digunakan untuk kebersihan pribadi, 

pembersihan, perawatan, dan kecantikan. Ini termasuk produk perawatan rambut dan 

kulit, produk perawatan bayi, krim pelindung UV, pembersih wajah, pengusir serangga, 

parfum, wewangian, sabun, deterjen, sampo, kondisioner, pasta gigi digunakan oleh 

setiap orang dan berguna untuk menjaga kesehatan serta merawat diri. Preferensi 

pribadi terkait dengan frekuensi penggunaan produk sangat bervariasi dan bergantung 

pada status sosial ekonomi dan faktor gaya hidup (Khalid & Abdollahi, 2021) 

Prinsip perawatan kulit yang baik harus berusaha untuk Gunakan air hangat, bukan 

air panas, Gunakan sabun seminimal mungkin, karena sabun mengubah pH kulit. 

Hindari menggosok kulit yang rapuh secara berlebihan, Tepuk-tepuk kulit hingga 

kering, Menjaga kulit tetap bersih dan kering, Hindari tisu basah yang mengandung 

alkohol, karena ini mengeringkan kulit (Juby & Kavanagh, 2014; Mulley et al., 2014) 

Studi Van Paasschen et al (2014) menunjukkan bahwa komponen sikap dari citra 

tubuh dapat ditempa dan dapat dipengaruhi oleh rutinitas perawatan sehari-hari, 

menunjukkan bahwa perilaku tersebut memiliki manfaat psikologis bagi kedua jenis 

kelamin, di luar fungsi dasar kebersihan diri. Namun, ada perbedaan individu dalam 

kerentanan orang terhadap efek ini, mungkin mencerminkan variabilitas dalam harga 

diri. Keterampilan perawatan pribadi (yaitu, berdandan/kebersihan, berpakaian, 

makan) mewakili seperangkat keterampilan dasar yang diperlukan bagi individu untuk 

mencapai kemandirian dan meningkatkan kualitas hidup (Wertalik & Kubina, 2017) 

 

C. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara online atau 

daring dikarenakan tingginya pandemi covid 19. Pada tahap persiapan, penulis 

mewawancarai mitra untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan agar dapat 

terpenuhi kegiatannya. Kuesioner telah dibuat dengan google form yang dapat diakses 

oleh para peserta untuk sesi tanya jawab, Pre-test, Post-test dan feedback. Pelatihan ini 

dilakukan untuk dua kelompok yang masing masing terdiri dari 15 peserta setiap  

kelompok telah mendapatkan 2 sesi pelatihan. Kelompok 1 diadakan pada tanggal 12 

Februari & 26 Februari 2022, Kelompok 2 pada tanggal  12 Maret & 26 Maret 2022. 
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Metode pelaksanaan secara daring ini menjadi trend masa sekarang ini seperti kegiatan-

kegiatan PkM lainnya yang juga dilakukan secara daring ini untuk menghindari 

penyebaran covid 19 yang dilaksanakan oleh (Hubner et al., 2021;  Pramono et al., 2021; 

Juliana et al., 2020; Juliana et al., 2021; Juliana et al., 2020; Lemy et al., 2021; Sitorus et 

al., 2021). Walaupun kegiatan dilakukan secara online atau daring kegiatan PkM akan 

tetap berkesinambungan dan adanya monitoring evaluasi serta memastikan produk 

atau jasa yang diberikan diadopsi oleh masyarakat. 

Kegiatan dilakukan sebagai berikut Pada sesi pertama acara dimulai dengan ucapan 

selamat datang oleh MC dan salam  pembuka oleh Bapak Emmanuel perwakilan dari 

Yayasan Emmanuel dan Ma’am Amelda Pramezwary perwakilan dari UPH dan 

dilanjutkan dengan pembacaan tata tertib dan kata pembuka oleh MC. Kemudian, 

pembawa acara mengundang pembicara. Pembicara menjelaskan tentang Etiket dan 

Citra diri mengenai bahwa bagaimana cara menerapkan dan dampak dari Etiket dan 

Citra diri. Setelah sesi penjelasan materi peserta bermain game Quizz di mana seluruh 

peserta menjawab beberapa pertanyaan mengenai materi yang telah diberikan oleh 

pembicara. Lalu acara ditutup dengan foto Bersama. 

Pada sesi kedua, acara dimulai dengan ucapan kembali oleh MC selanjutnya untuk 

memulai acara peserta mengisi form Pre-test agar mengetahui sejauh mana peserta 

mengenal materi sebelum diajarkan oleh pembicara. Kemudian, setelah seluruh peserta 

telah mengisi form Pre-test, dilanjutkan dengan materi yang dibawakan oleh pembicara 

yang menjelaskan mengenai Personal Grooming dan Personal Hygiene. Lalu setelah 

diberikan materi peserta mulai mengisi form Post-test agar mengetahui sejauh 

manapara peserta telah memahami mengenai materi yang telah disampaikan. Setelah 

seluruh peserta telah mengisi form Post-test agar mengetahui sejauh mana peserta 

mengenal materi setelah diajarkan oleh pembicara dan dilanjutkan oleh game Quizz di 

mana seluruh peserta menjawab beberapa pertanyaan mengenai materi yang telah 

diberikan oleh pembicara. Setelah para peserta mengikuti Quizz, acara diakhiri dengan 

mengisi form Feedback dan foto bersama. 

Pada sesi 3, acara dimulai dengan ucapan selamat datang oleh MC dan dilanjutkan 

dengan pengisian form Pre-Test yang dilakukan oleh para peserta untuk mengetahui 

sejauh mana peserta mengenal materi sebelum diajarkan oleh pembicara. Kemudian 

setelah seluruh peserta telah mengisi form Pre-Test, pelatihan dilanjutkan dengan 
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penyampaian materi oleh pembicara. Lalu, peserta mengikuti game Quizz di mana 

seluruh peserta menjawab beberapa pertanyaan mengenai materi yang telah diberikan 

oleh pembicara, dan acara diakhiri dengan foto bersama. 

Pada sesi 4, acara pelatihan dimulai dengan ucapan selamat datang kembali oleh MC 

dan dilanjutkan oleh penyampaian materi oleh para pembicara. Setelah penyampaian 

materi oleh pembicara kepada peserta dilanjutkan dengan pengisian form Post-Test 

untuk para peserta agar mengetahui sejauh mana peserta mengenal materi setelah 

diajarkan oleh pembicara. Lalu setelah pengisian form Post-Test dilanjutkan dengan game 

Quizz di mana seluruh peserta menjawab beberapa pertanyaan mengenai materi yang 

telah diberikan oleh pembicara. Kemudian, peserta mengisi form Feedback yang telah 

diberikan, dan dilanjuti oleh sesi penyerahan E-Sertifikat yang telah diberikan kepada 

para peserta di akhir acara. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pembagian kuesioner pre test dan post test kepada siswa didapatkan hasil 

analisa sebagai berikut  

Tabel 1. Pre test dan Post Test Group 1 

Pertanyaan Jawaban  Pretest  Post Test  

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Apa itu Etiket? Sopan 

santun 

Tata cara 

pengucapan 

dalam 

berkomunikasi, 

Perlakuan orang 

lain sebagaimana 

kita ingin 

diperlakukan 

Tidak ada 

jawaban di atas 

15 

 

1 

93.8 

 

6.3 

16 100 

Menerapkan etiket 

dapat menjadi alat 

untuk? 

Mengerjakan 

tugas 

Presentasi 

Bersosialisasi 

Semua jawaban 

benar 

 

 

 

10 

6 

20 

 

 

62.5 

37.5 

 

 

 

11 

7 

 

 

 

66.7 

33.3 
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Apa itu citra diri? Bagaimana kita 

melihat diri kita 

pada tingkat yang 

lebih luas 

Pemahaman 

mengenai diri 

sendiri 

Evaluasi diri 

Membuat diri 

terlihat lebih 

baik 

di depan orang 

3 

 

 

 

13 

18.8 

 

 

 

81,3 

7 

 

 

 

11 

33.3 

 

 

 

66,6 

Apa itu Personal 

Hygiene? 

Sikap 

mengenakan 

pakaian rapi 

Sikap untuk dapat 

dipandang baik 

oleh orang lain 

Prinsip-prinsip 

untuk 

mengenakan 

pakaian sesuai 

dengan 

kepribadian 

Prinsip-prinsip 

yang menjaga 

kebersihan dan 

dandanan tubuh 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

12.5 

 

 

 

 

 

87.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 

Apa itu Personal 

Grooming? 

Sikap seseorang 

membersihkan 

diri agar terlihat 

rapi dan bersih 

Prinsip-prinsip 

yang menjaga 

kebersihan dan 

dandanan tubuh 

bagian luar 

Sikap untuk dapat 

dipandang baik 

oleh orang lain 

Sikap di mana 

sesorang 

memperhatikan 

penampilan 

dirinya untuk 

6 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

8 

37.5 

 

 

 

12.5 

 

 

 

 

 

 

 

50 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

7 

33.3 

 

 

 

22.2 

 

 

 

 

 

 

 

44.4 
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terlihat rapi 

      

Apakah Personal 

Grooming dan Hygiene 

penting dalam dunia 

kerja? 

Tentu saja 

Tidak terlalu 

penting 

Sangat tidak 

penting 

Mungkin saja 

16 100 16 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada Pre-test 93,80% peserta 

menjawab pilihan jawaban sopan santun, kemudian terdapat 6,3% peserta yang 

menjawab tata cara pengucapan dalam berkomunikasi. Sedangkan setelah diberikan 

paparan materi, sebanyak 100% peserta menjawab sopan santun. Panitia telah 

mempersiapkan materi yang mudah dipahami dan lengkap, sehingga para peserta dapat 

menjawab pertanyaan ini dengan benar setelah paparan materi. Dapat dilihat bahwa 

pada Pre-test terdapat 62,50% peserta yang menjawab pilihan jawaban Bersosialisasi, 

kemudian terdapat 37,50% peserta yang menjawab semua jawaban benar Sedangkan 

setelah diberikan paparan materi, sebanyak 66,7% peserta menjawab Bersosialisasi, 

sedangkan 33,3% peserta menjawab Semua jawaban di atas betul. Panitia telah 

mempersiapkan materi dengan bahasa yang baik sehingga mudah dipahami oleh para 

peserta, Meskipun ada beberapa peserta yang masih kebingungan dalam menjawab Pre-

test.  

Dapat dilihat bahwa pada Pre-test terdapat 81,30% peserta yang menjawab pilihan 

jawaban Pemahaman mengenai diri sendiri, kemudian terdapat 18,80% peserta yang 

menjawab Bagaimana kita melihat diri kita pada tingkat yang lebih luas. Sedangkan 

setelah diberikan paparan materi, sebanyak 66,7% pesertamenjawab Pemahaman 

mengenai diri sendiri, sedangkan 33,3% peserta menjawab Bagaimana kita melihat diri 

kita pada tingkat yang lebih luas. Panitia telah mempersiapkan materi dengan bahasa 

yang baik sehingga mudah dipahami oleh para peserta, Meskipun ada beberapa peserta 

yang masih kesulitan dalam menjawab Pre-test dan Post test.  

Dapat dilihat bahwa pada Pre-test terdapat 50% peserta yang menjawab pilihan 

jawaban Sikap di mana seseorang memperhatikan penampilan dirinya untuk terlihat 

rapi, kemudian terdapat 37,50% peserta yang Sikap seseorang membersihkan diri agar 

terlihat bersih dan rapi dan terdapat 12,5% peserta yang menjawab Prinsip-prinsip 
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yang menjaga kebersihan dan dandanan tubuh bagian luar. Sedangkan setelah diberikan 

paparan materi, sebanyak 44,4% peserta menjawab Sikap di mana seseorang 

memperhatikan penampilan dirinya untuk terlihat rapi, sedangkan 33,3% peserta 

menjawab Sikap seseorang membersihkan diri agar terlihat bersih dan rapi dan 

terdapat 22,2% peserta yang menjawab Prinsip-prinsip yang menjaga kebersihan dan 

dandanan tubuh bagian luar. Panitia telah mempersiapkan materi dengan bahasa yang 

baik sehingga mudah dipahami oleh para peserta, Meskipun ada beberapa peserta yang 

masih kesulitan dalam menjawab Pre-test dan Post-test.  

Dapat dilihat bahwa pada Pre-test 100% peserta menjawab pilihan jawaban Tentu 

saja. Setelah diberikan paparan materi, sebanyak 100% peserta juga telah menjawab 

Tentu saja. Panitia telah mempersiapkan materi yang mudah dipahami dan lengkap, 

sehingga para peserta dapat menjawab pertanyaan ini dengan benar setelah paparan    

materi 

Dapat dilihat bahwa pada Pre-test terdapat 50% peserta yang menjawab pilihan 

jawaban Sikap di mana seseorang memperhatikan penampilan dirinya untuk terlihat 

rapi, kemudian terdapat 37,50% peserta yang Sikap seseorang membersihkan diri agar 

terlihat bersih dan rapi dan terdapat 12,5% peserta yang menjawab Prinsip-prinsip 

yang menjaga kebersihan dan dandanan tubuh bagian luar. Sedangkan setelah diberikan 

paparan materi, sebanyak 44,4% peserta menjawab Sikap di mana seseorang 

memperhatikan penampilan dirinya untuk terlihat rapi, sedangkan 33,3% peserta 

menjawab Sikap seseorang membersihkan diri agar terlihat bersih dan rapi dan 

terdapat 22,2% peserta yang menjawab Prinsip-prinsip yang menjaga kebersihan dan 

dandanan tubuh bagian luar. Panitia telah mempersiapkan materi dengan bahasa yang 

baik sehingga mudah dipahami oleh para peserta, Meskipun ada beberapa peserta yang 

masih kesulitan dalam menjawab Pre-test dan Post-test. 

Dapat dilihat bahwa pada Pre-test 100% peserta menjawab pilihan jawaban Tentu 

saja. Setelah diberikan paparan materi, sebanyak 100% peserta juga telah menjawab 

Tentu saja. Panitia telah mempersiapkan materi yang mudah dipahami dan lengkap, 

sehingga para peserta dapat menjawab pertanyaan ini dengan benar setelah paparan 

materi 
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Tabel 2. Pre test dan Post Test Group 2 

Pertanyaan Jawaban  Pretest  Post Test  

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Apa itu Etiket? Sopan 
santun 
Tata cara 
pengucapan 
dalam 
berkomunikasi, 
Perlakuan orang 
lain sebagaimana 
kita ingin 

diperlakukan 

Tidak ada 

jawaban di atas 

12 

 

4 

 

 

2 

 

66.7 

 

22.2 

 

 

11.1 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

94.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.9 

Menerapkan etiket 

dapat menjadi alat 

untuk? 

Mengerjakan 

tugas 

Presentasi 

Bersosialisasi 

Semua jawaban 

benar 

2 

 

2 

10 

2 

11.1 

 

11.1 

55.6 

22.2 

 

 

 

11 

7 

 

 

 

58.8 

41.2 

Apa itu citra diri? Bagaimana kita 

melihat diri kita 

pada tingkat yang 

lebih luas 

Pemahaman 
mengenai diri 

sendiri 

Evaluasi diri 

Membuat diri 
terlihat lebih 
baik 
di depan orang 

6 

 

 

 

4 

 

 

4 

4 

33.3 

 

 

 

22.2 

 

 

22.2 

22.2 

7 

 

 

 

10 

41.2 

 

 

 

58.8 

Apa itu Personal 

Hygiene? 

Sikap 

mengenakan 

pakaian rapi 

Sikap untuk dapat 

dipandang baik 

oleh orang lain 

Prinsip-prinsip 

untuk 

mengenakan 

pakaian sesuai 

dengan 

kepribadian 

6 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

33.3 

 

 

 

 

 

22.2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

17.6 

 

 

 

 

 

5.9 
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Prinsip-prinsip 

yang menjaga 

kebersihan dan 

dandanan tubuh 

8 44.4 13 76.5 

Apa itu Personal 

Grooming? 

Sikap seseorang 

membersihkan 

diri agar terlihat 

rapi dan bersih 

Prinsip-prinsip 

yang menjaga 

kebersihan dan 

dandanan tubuh 

bagian luar 

Sikap untuk dapat 

dipandang baik 

oleh orang lain 

Sikap di mana 

sesorang 

memperhatikan 

penampilan 

dirinya untuk 

terlihat rapi 

10 

 

 

 

2 

 

 

 

 

4 

 

 

2 

55.6 

 

 

 

11.1 

 

 

 

 

22.2 

 

 

11.1 

12 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

4 

70.6 

 

 

 

5.9 

 

 

 

 

 

 

 

23.5 

      

Apakah Personal 

Grooming dan Hygiene 

penting dalam dunia 

kerja? 

Tentu saja 

Tidak terlalu 

penting 

Sangat tidak 

penting 

Mungkin saja 

14 

 

 

 

 

4 

77.8 

 

 

 

 

22.2 

17 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada Pre-test 66,70% peserta 

menjawab pilihan jawaban Sopan santun, kemudian terdapat 22,2% peserta yang 

menjawab Tata cara pengucapan dalam berkomunikasi dan terdapat 11,1% peserta yang 

menjawab Perlakuan orang lain sebagaimana kita ingin diperlakukan. Sedangkan setelah 

diberikan paparan materi, sebanyak 94,1% peserta menjawab Sopan santun dan 5,9% 

telah menjawab Tidak ada jawaban di atas. Panitia telah mempersiapkan materi yang 

mudah dipahami dan lengkap, sehingga para peserta dapat menjawab pertanyaan ini 

dengan benar setelah paparan materi. 

Dapat dilihat bahwa pada Pre-test terdapat 55,60% peserta yang menjawab pilihan 

jawaban Bersosialisasi, kemudian terdapat 22,2% peserta yang menjawab semua 
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jawaban di atas betul, lalu terdapat 11,1% peserta yang telah menjawab Mengerjakan 

tugas dan Presentasi. Sedangkan setelah diberikan paparan materi, sebanyak 58,8% 

peserta menjawab Bersosialisasi, sedangkan terdapat 41,2% peserta menjawab Semua 

jawaban di atas betul. Panitia telah mempersiapkan materi dengan bahasa yang baik 

sehingga mudah dipahami oleh para peserta, Meskipun ada beberapa peserta yang masih 

kebingungan dalam menjawab Pre-test. 

Dapat dilihat bahwa pada Pre-test terdapat 33,3% peserta yang menjawab pilihan 

jawaban Bagaimana kita melihat diri kita pada tingkat yang lebih luas, kemudian 

terdapat 22,20% peserta yang menjawab Pemahaman mengenai diri sendiri, Evaluasi 

diri, dan Membuat diri terlihat lebih baik di depan orang. Sedangkan setelah diberikan 

paparan materi, sebanyak 58,8% peserta menjawab Pemahaman mengenai diri sendiri, 

sedangkan 41,2% peserta menjawab Bagaimana kita melihat diri kita pada tingkat yang 

lebih luas. Panitia telah mempersiapkan materi dengan bahasa yang baik sehingga 

mudah dipahami oleh para peserta, Meskipun ada beberapa peserta yang masih kesulitan 

dalam menjawab Pre- test dan Post test. 

Dapat dilihat bahwa pada Pre-test terdapat 44,40% peserta yang menjawab pilihan 

jawaban Prinsip-prinsip yang menjaga kebersihan dan dandanan tubuh bagian luar, 

kemudian terdapat 33,30% peserta yang menjawab Sikap mengenakan pakaian yang 

rapi dan 22,2% peserta yang menjawab Prinsip-prinsip untuk mengenakan pakaian 

yang sesuai dengan kepribadian. Sedangkan setelah diberikan paparan materi, sebanyak 

76,5% peserta menjawab Prinsip-prinsip yang menjaga kebersihan dan dandanan tubuh 

bagian luar, kemudian 17,6% peserta yang telah menjawab Sikap mengenakan pakaian 

yang rapi dan 5,9 peserta yang menjawab Prinsip-prinsip untuk mengenakan pakaian 

yang sesuai dengan kepribadian. Panitia telah mempersiapkan materi dengan bahasa 

yang baik sehingga mudah dipahami oleh para peserta, Meskipun ada beberapa peserta 

yang masih kesulitan dalam menjawab Pre-test dan Post test. 

Dapat dilihat bahwa pada Pre-test terdapat 55,6% peserta yang menjawab pilihan 

jawaban Sikap seseorang membersihkan diri agar terlihat bersih dan rapi, kemudian 

terdapat 22,20% peserta yang Sikap untuk dapat dipandang baik oleh orang lain dan 

terdapat 11,1% peserta yang menjawab Prinsip-prinsip yang menjaga kebersihan dan 

dandanan tubuh bagian luar dan Sikap di mana seseorang memperhatikan penampilan 

dirinya untuk terlihat rapi. Sedangkan setelah diberikan paparan materi, sebanyak 
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70,6% peserta menjawab Sikap seseorang membersihkan diri agar terlihat bersih dan 

rapi, sedangkan 23,5% peserta menjawab Sikap di mana seseorang memperhatikan 

penampilan dirinya untuk terlihat rapi. Panitia telah mempersiapkan materi dengan 

bahasa yang baik sehingga mudah dipahami  oleh para peserta, Meskipun ada beberapa 

peserta yang masih kesulitan dalam menjawab Pre-test dan Post-test. 

Dapat dilihat bahwa pada Pre-test terdapat 77,80% peserta menjawab pilihan 

jawaban Tentu saja dan 22,2% peserta yang menjawab Mungkin saja. Setelah diberikan 

paparan materi, sebanyak 100% peserta juga telah menjawab Tentu saja. Panitia telah 

mempersiapkan materi yang mudah dipahami dan lengkap, sehingga para peserta dapat 

menjawab pertanyaan ini dengan benar setelah paparan materi. 

 

Tabel 3. Tingkat Kepuasan Peserta Dengan Pelatihan Personal Grooming dan Hygiene dalam 

Dunia Kerja 

Pertanyaan Jawaban  26 Februari 

2022 

 26 Maret 

2022 

 

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Seberapa Puas anda 

dengan pelatihan 

personal grooming dan 

hygiene dalam dunia 

kerja? 

Sangat 
puas 
 

8 88.9 10 83.3 

 Puas 

 

1 11.1 2 16.7 

 

Dapat diketahui bahwa peserta pada tanggal 26 Februari 88,9% peserta memberi 

nilai 5 yaitu sangat puas dengan pelatihan yang diadakan, dan 11,1% peserta lainnya 

memberi nilai 4 yaitu merasa puas dengan pelatihan yang diadakan. Sedangkan murid 

pada tanggal 26 Maret 83,30% peserta memberikan nilai 5 yaitu sangat puas dengan 

pelatihan yang diadakan, dan 16,70% peserta memberikan nilai 4 yaitu para peserta 

merasa puas dengan pelatihan yang telah diadakan. Panitia telah mengadakan pelatihan 

dengan baik dan pembicara telah menyampaikan materi dengan jelas sehingga peserta 

puas dengan pelatihan yang diadakan. 

 

Tabel 4. Tingkat Kepuasan Penerapan Materi oleh Peserta 
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Pertanyaan Jawaban  26 Februari 

2022 

 26 Maret 

2022 

 

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Materi dapat diterapkan 

oleh peserta? 

Sangat 
puas 
 

6 66.7 6 50 

 Puas 

 

3 33.3 5 41.7 

 Cukup puas   1 8.3 

 

Dapat diketahui bahwa peserta pada tanggal 26 Februari 66,7% peserta memberi 

nilai 5 yaitu sangat puas dengan materi yang disampaikan oleh pembicara, dan 33,3% 

peserta yang lainnya memberi nilai 4 yaitu merasa puas dengan materi yang disampaikan 

oleh pembicara. Sedangkan murid pada tanggal 26 Maret 50% peserta memberikan nilai 

5 yaitu sangat puas dengan pelatihan yang Telah diadakan, lalu 41,70% peserta 

memberikan nilai 4 yaitu para peserta merasa puas dengan pelatihan yang telah 

diadakan dan 8,3% persen merasa cukup puas dengan pelatihan. Panitia telah 

mengadakan pelatihan dengan baik dan pembicara telah menyampaikan materi dengan 

jelas sehingga dapat diterapkan oleh peserta pelatihan. 

 

Tabel 5. Tingkat Kepuasan Peserta Terhadap Relevansi Materi yang diberikan 

Pertanyaan Jawaban  26 Februari 

2022 

 26 Maret 

2022 

 

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Materi yang diberikan 

sangat relevan dan telah 

sesuai dengan yang 

diharapkan? 

Sangat 
puas 
 

8 88.9 8 66.7 

 Puas 

 

1 11.1 3 25 

 Cukup puas   1 8.3 

 

Dapat diketahui bahwa peserta pada tanggal 26 Februari 88,9% peserta memberi 

nilai 5 yaitu sangat puas, terdapat 11,1% peserta memberi nilai 4. Sedangkan murid pada 

tanggal 26 Maret 66,7% peserta memberikan nilai 5 yaitu sangat puas dengan pelatihan 

yang diadakan, lalu 25% peserta memberikan nilai 4 yaitu para peserta merasa puas 
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dengan pelatihan yang telah diadakan dan 8,3% persen merasa cukup puas dengan 

pelatihan. Panitia telah mengadakan pelatihan dengan baik dan pembicara telah 

menyampaikan materi sesuai dengan yang diharapkan peserta. 

Tabel 6. Tingkat Kepuasan Peserta Dalam Penyajian Pembicara 

Pertanyaan Jawaban  26 Februari 

2022 

 26 Maret 

2022 

 

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Pembicara menyajikan isi 

materi dengan baik dan 

mudah dimengerti? 

Sangat 
puas 
 

8 88.9 7 58.3 

 Puas 

 

1 11.1 3 25 

 Cukup puas   2 16.7 

 

Dapat diketahui bahwa peserta pada tanggal 26 Februari 88,9% peserta memberi 

nilai 5 yaitu sangat puas, dan 11,1% peserta lainnya memberi nilai 4 yaitu puas. 

Sedangkan murid pada tanggal 26 Maret 58,3% peserta memberikan nilai 5 yaitu sangat 

puas dengan pelatihan yang diadakan, lalu 25% peserta memberikan nilai 4 yaitu para 

peserta merasa puas dengan pelatihan yang telah diadakan dan 16,7% persen merasa 

cukup puas dengan pelatihan. Panitia telah mengadakan pelatihan dengan baik dan 

pembicara telah menyampaikan materi dengan baik sehingga mudah dimengerti oleh 

peserta pelatihan. 

 

Tabel 7. Tingkat Kepuasan Peserta Terhadap Organisasi Pelaksanaan Pelatihan 

Pertanyaan Jawaban  26 Februari 

2022 

 26 Maret 

2022 

 

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Apakah pelatihan ini 

terorganisir dengan baik? 

Sangat 
baik 
 

6 66.7 9 75 

 Baik 

 

3 33.3 3 25 

 

Dapat diketahui bahwa murid pada tanggal 26 Februari 66,7% peserta memberi 

nilai 5 yaitu sangat baik, terdapat 33,3% peserta memberi nilai 4. Sedangkan peserta 
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pada tanggal 26 Maret 75% peserta memberikan nilai 5 yaitu sangat baik dengan 

pelatihan yang telah diadakan, dan 25% peserta memberikan nilai 4 yaitu para 

peserta merasa baik dengan pelatihan yang telah diadakan. Panitia telah mengadakan 

pelatihan dengan baik dan pembicara telah menyampaikan materi dengan baik sehingga 

pelatihan dapat terorganisir dengan baik. 

Tabel 8. Tingkat Kepuasan Peserta Terhadap Durasi Penyampaian Materi 

Pertanyaan Jawaban  26 Februari 

2022 

 26 Maret 

2022 

 

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Apakah durasi penyampaian 

materi sudah sesuai 

Sangat 
sesuai 
 

7 77.8 5 41.7 

 Sesuai  

 

2 22.2 6 50 

 Cukup sesuai    1 8.3 

 

Dapat diketahui bahwa murid pada tanggal 26 Februari 77,8% peserta memberi 

nilai 5 yaitu sangat sesuai, terdapat 22,2% peserta memberi nilai 4. Sedangkan peserta  

pada tanggal 26 Maret 41,7% peserta memberikan nilai 5 yaitu sangat sesuai dengan 

pelatihan yang diadakan, lalu 50% peserta memberikan nilai 4 yaitu para peserta merasa 

sesuai dengan pelatihan yang telah diadakan dan 8,3% persen merasa cukup sesuai 

dengan pelatihan. Sebagian besar peserta telah merasa sangat sesuai dengan durasi 

penyampaian materi yang disampaikan  oleh pembicara. 

Tabel 9. Tingkat Kepuasan Peserta Terhadap Aplikasi Google Meet Dalam Penyampaian Materi 

Pertanyaan Jawaban  26 Februari 

2022 

 26 Maret 

2022 

 

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Aplikasi Google Meet yang 

digunakan memudahkan 

penyampaian materi? 

Sangat 
mudah 
 

7 77.8 5 41.7 

 mudah 

 

2 22.2 7 58.3 

 

Dapat diketahui bahwa murid pada tanggal 26 Februari 77,8% peserta memberi nilai 5 

yaitu sangat mudah, terdapat 22,2% peserta memberi nilai 4. Sedangkan murid   pada tanggal 
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26 Maret 41,7% peserta memberikan nilai 5 yaitu sangat mudah dengan pelatihan yang 

diadakan, dan 58,3% peserta memberikan nilai 4 yaitu para peserta merasa mudah dengan 

pelatihan yang telah diadakan. Sebagian besar peserta telah merasa sangat mudah dengan 

penggunaan aplikasi Google Meet untuk pelatihan yang telah diselenggarakan. 

Tabel 10.  Tingkat Kepuasan Peserta Terhadap Pemilihan Waktu Pelatihan 

Pertanyaan Jawaban  26 Februari 

2022 

 26 Maret 

2022 

 

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Aplikasi pelatihan ini 

dilaksanakan di waktu yang 

tepat? 

Sangat 
tepat 
 

7 77.8 7 58.3 

 tepat 

 

2 22.2 3 25 

 Cukup tepat   2 16.7 

 

Dapat diketahui bahwa peserta pada tanggal 26 Februari 77,8% peserta memberi nilai 5 

yaitu sangat tepat terdapat 22,2% peserta memberi nilai 4. Sedangkan murid       pada tanggal 26 

Maret 58,3% peserta memberikan nilai 5 yaitu sangat tepat dengan pelatihan yang diadakan, lalu 

25% peserta memberikan nilai 4 yaitu para peserta merasa tepat dengan pelatihan yang telah 

diadakan dan 16,7% persen merasa cukup tepat dengan pelatihan. Panitia telah mempersiapkan 

pelatihan dengan baik, meskipun terdapat beberapa peserta yang masih merasa kurang dengan 

pemilihan waktu pelatihan.  

Tabel 11.  Pendapat Peserta Kehadiran kembali untuk pelatihan selanjutnya 

Pertanyaan Jawaban  26 Februari 

2022 

 26 Maret 

2022 

 

  Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Apakah Anda Akan Hadir 

kembali apabila pelatihan 

seperti ini dilaksanakan 

kembali? 

Ya 
 

9 100 12 100 

 

Dapat diketahui bahwa murid pada tanggal 26 Februari dan 26 Maret 100% peserta 

pelatihan menjawab YA  yang berarti peserta pelatihan akan hadir kembali apabila 

pelatihan seperti ini dilaksanakan lagi. 

Berdasarkan hasil jawaban yang telah diisi oleh peserta pelatihan, sebagian besar 
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peserta menjawab bahwa materi yang disampaikan cukup baik dan mudah dimengerti 
oleh peserta, beberapa peserta juga mengatakan bahwa pelatihan ini sangat berguna 
untuk ke depannya dan banyak peserta merasa seru dalam mengikuti pelatihan PkM 
Grooming dan Hygiene ini. Tetapi ada beberapa peserta yang merasa kurang puas 
terhadap pelatihan ini karena penjelasan materi yang terlalu cepat. 

Gambar 1. Foto Kegiatan PkM 
 

E. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan dengan siswa Sekolah 

Menengah Atas dari berbagai sekolah yang tergabung dalam Yayasan Emmanuel 

berjalan dengan lancar dan disambut dengan baik oleh seluruh peserta. Hal yang dapat 

dilihat di sini adalah seluruh peserta sangat aktif dalam sesi Quizz yaitu permainan 

games dengan beberapa pertanyaan berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, para 

siswa menunjukkan tingginya rasa keingintahuan mengenai Personal Grooming dan 

Personal Hygiene ini serta para siswa dapat memahami dan menjawab pertanyaan yang 

diberikan. Dari antusias yang sangat baik, siswa dari Yayasan Emmanuel dapat 

diharapkan dapat terus berkembang dan mengaplikasikan materi dan pelatihan yang 

kami berikan dalam menerapkan Personal Grooming dan Personal Hygiene dalam dunia 

kerja.  
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Kegiatan PkM dapat dilakukan secara berkesinambungan, sehingga materi yang 

diberikan dapat lebih bisa efektif menjawab kebutuhan mitra. PkM kali ini menjelaskan 

lebih kepada pengenalan Personal Grooming dan Personal Hygiene seperti cara 

berpakaian, pengenalan Etiket, Citra diri, cara membersihkan dan merawat tubuh. 

Penulis berharap materi yang diberikan kepada siswa dapat membantu siswa dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam dunia kerja terutama dibidang perhotelan 
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